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Abstrak

Perkembangan berbagai teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu pesat ini merupakan era
revolusi, Dengan adanya teknologi saat ini menjadikan jangkuan dan penyebaran informasi
menjadi mudah dan luas tidak bisa diabaikan bahwa teknologi yang maju sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan smartphone ialah alat teknologi yang perkembangananya
dibnikmatii oleh setiap orang. Pengkajian ini bertujuan melihat subjek yang bertanggung jawab
atas timbulnya green line pasca update software Samsung melalui metode yuridis normative serta
ditemukan bahwa penjualah yang secara hukum perdata memiliki tanggung jawab atas cacat
tersembunyi.
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1.

PENDAHULUAN

Pada dasarnya, perkembangan berbagai teknologi dan ilmu pengetahuan yang
begitu pesat ini merupakan era revolusi (Juita Sipaayung & Munawaroh Munawaroh,
2024). Dengan adanya teknologi saat ini menjadikan jangkuan dan penyebaran
informasi menjadi mudah dan luas tidak bisa diabaikan bahwa teknologi yang maju
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan smartphone ialah alat teknologi yang
perkembangananya dibnikmatii oleh setiap orang (Hutami & Azizah, 2023). Salah
satunya ialah penggunaan smartphone yang telah menjadi bagian yang terpisahkan
dari kehidupan setiap orang pada setiap waktunya (Juita Sipaayung & Munawaroh
Munawaroh, 2024).

Smartphone ialah telepon seluler yang didalmnya ditanamkan prosesor beukuran
mikro, memori, tampilan layer dan modem built-in. ini merupakan perpaduan antara
personal digital asistan dan telepon. Selain telpon, smartphone dapat dipakai untuk
chat dengan teman-teman, game, melakukan pencrian pada web dan jejaring sosial
lainya.ini tentunya berbeda dengan ponsel standar yaitu smartphone memiliki
keunggulan berupa hal yang telahg disebutkan yang menembus batas geografis dengan
arti bisa melakukan apapun dengan smartphone dimana dan kapan saja tentunya
(Herlambang, 2021).

Dewasa ini smartphone telah diproduksi oleh berbagai merk yang tentu selalu
bersang dimata konsumen sehingga dapat menarik pembeli. Samsung, apple, siaomi,
dan masih banyak lagi yang menjadikan persainagan dipasaran semakin terasa.
Diantara banyaknya merk tersebut Samsung merupakan salah satu Perusahaan yang
berhasil memasarkan produk buatanya. Dengan kualitasnya yanng tentu terpercaya
sehingga diminati dari segi kualitas, desain produk, serta citra Samsung itu sendiri
sehingga mrnjadikanya dikenal secara luas oleh masyarakat Indonesia (Nugraha,
2024).
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2.

Data pangsa pasar dalam tiga tahun terakhir oleh Canalys menunjukan bahwa
pangsa pasar Samsung Adalah 17% di 2020 kemudian meningkat dua persen yaitu
19% di 2021 dan di 2022 kembali menunjukan kenaikan sebanyak satu persen yaitu
menjadi 20%. Kemudian disusul merk lainya seperti Xiaomi, oppo, vivio dalan tiga
tahun tersebut tidak menunjukan adanya kenaikan yang konsisten bahka ada yang naik
turun dan tidak mengalami kenikan. Apple sendiri berada di atas Samsung namun
dengan presentase yang cenderung stabil pada tahun 2020 dan 2021 dan mengalami
kenaikan dua persen pada 2022 tentu hal ini menunjukan bahwa Samsung memiliki
progress yang baik dalam pangsa pasar (Erisca & Jalari, 2024).

Samsung dalam terus meningkatkan beberapa kinerja dan ppenambahan fitur baru
sampai pada keamanan sistem pembaharuan tampilan yang sebelumnya tidak ada serta
untuk memaksimalkan kemampuan kinerja smartphone pada system android yang ada
dan tentu tidak ketinggalan zaman maka Samsung memberi update software pada
smartphone mereka (Alinrizkiana, 2024). Selain manfaat, update software ini kadang
membawa hal yang tidak di inginkan berupa munculnya garis hijau pada perangkat
flip 5 setelah update ke one ui 7 kemudia perangkat Samsung s23 terkena green dan
pink line setelah update ke one ui 8 dengan penyampaian bahwa perangkat normal,
tidak untuk aktivitas main game, tidak pernah jatuh dan selalu memakai case
(Laksmiadtyrn, 2025). Berdasarkn penjelasan latar belakang di atas, maka perlu untuk
melihat dan mengkaji pertanggungjawaban atas masalah tersebut menurut hukum
perdata yang berlaku di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Dalam pengakijan ini jenis penelitian yang dipakai ilaha yuridis normative dengan

mengkaji ketentuan hukum yang berlaku untuk menjawab masalah yang dihadapi
(Muhaimin, 2020). Kmudian dikumpul dalam studi kepustakaan yaitu pengumppulan
bahan hukum (Qamar & Syah Reza, 2020). Dan kemudian untuk menjelaskan sunjek dan
objek penelitian maka dipilihlah jenis analisis deskriptif (Mukti Fajar, 2022).

3.

HASIL PENELITIAN
Tanggung jawab penjual sebagaimana di atas dapat dilepaskan Ketika

adanya klausula dalam perjanjian yang mengalihkan tanggung jawab penjual
tersebut.dalamkondisi penjual yang tahu caca barang sejak awal tidaklah hanya
diwajibkan untuk memberi kembali harga yang telah dibayarkan kepadanya oleh
pembeli. Pula harus mengganti kerugian yang dialami pembeli akibat cacat pada
barang (Qurani, 2021).

Pasal 1504 KUHPer menjelaskan bahwa cacat tersembunyi adalah ketika
akibat dari cacat itu barang tidaklah dapat digunakan untuk tujuan dimaksud atau
mengurangi penggunaan barang tersebut. Sehingga pembeli tidak akan membeli
barang tersebut saat tahu cacat itu kecuali dengan harga diskon atau dikurangkan.
Dalam pasal ini pula penjual bertanggung jawab penuh atas adanya cacat
tersembunyi pada barang bahkan ketika ia tidak tahu akan adanya cacat itu. Lain
ketentuan jika pembeli telah mengetahui cacat barang sejak awal oleh pembeli
maka penjual tidaklah perlu menjamin barang tersebut (Qurani, 2021).
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilihat adanya cacat
tersembunyi pasca update software Samsung namun, ahli mengatakan bahwa upaya
yang dapat dilakukan ialah melalui gugatan perdata tetapi dengan catatan hanya
dapat dilakukan oleh sesame pelaku usaha karena memiliki kedudukan yang setara
sehingga upaya ini secara perdata tidaklah dapat dilakukan oleh pembeli bukan
bisnis (Qurani, 2021)

4. PEMBAHASAN
Dalam transaksi jual beli sering terjadi masalah keperdataan yaitu pertama,

barang yang diterima telah sesuai dengan pesananya kedua, barang yang sampai
merupakan barang yang diterima tidaklah sesuai dengan apa yang dipesan ketiga,
barang yang datang mrupakan barang yang sesuai dengan yang dipesan tetapi
adanya cacat pada bara itu bisa berupa cacat tersembunyi atau sengaja oleh penjual
untuk menyembunyikan cacat (Qurani, 2021). Ini berbeda dengan tidak
terpenuhinya kewajiban perjanjian atau wanprestasi (Ismi Lailatul Maulida &
Ahmad Heru Romadhon, 2026).

Dalam jual beli merupakan perjanjian konsensual artinya telah dilahirkan
sebagai suatu perjanjian yang sah artinya mengikat dan berkekuatan hukum saat
tercapinya kata sepakat antara para pihak mengenai unsur-unsur pokok jual beli
yaitu adanya harga dan barang. Dimana penjual telah bersedia menjual jenis barang
sesuai dengan pesanan pembeli dan pihak pembeli pun menyepakati harga atas
barang jualan tersebut. Pasal 1458 KUHPer menyatakan bahwa ketika telaha
tercapai sepakat tentang barang dan harga meskipun barang belum diserahkan dan
harganya belum dibayarkan maka jual beli telah terjadi (Qurani, 2021). Perjanjian
jual beli ini telah diatur secara luas dalam BW (Pakpahan dkk., 2024).

Dalam kasus update software ini kadang membawa hal yang tidak di
inginkan berupa munculnya garis hijau pada perangkat flip 5 setelah update ke one
ui 7 kemudia perangkat Samsung s23 terkena green dan pink line setelah update ke
one ui 8 dengan penyampaian bahwa perangkat normal, tidak untuk aktivitas main
game, tidak pernah jatuh dan selalu memakai case (Laksmiadtyrn, 2025). Dapat
dikategorikan sebagai cacat tersembunyi yang oleh subekti disampaikan
dibebankan untuk bertanggung jawab atas cacat tersembunyi pada barang yang
dijualnya yang menimbulkan akibat barang tersebut tidaklah dapat digunakan atau
berkurangnya pemakaian dari barang dimaksud. Hukum mengasumsikan dimana
pembeli tidaklah mau atau tidaklah akan membeli baerang penjual jika pembeli
tahu akan cacat itu sejak awal sehingganya, oleh hukum penjual bertanggung
jawab atas cacat tersembunyi pada barang jualanya meski ia sendiri tidak
mengetahui cacat itu sejak awal (Qurani, 2021).

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditari kesimpulan bahwa atas kasus green

line pasca update software menjadi tanggung jawab pihak samsung dan dapat diproses
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menurut ketentuan gugatan perdata tetapi, dengan mengingatt bahwa subjeknya ialah
business to business.
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